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SISTEM INFORMASI KESESUAIAN LAHAN TANAMAN KAKAO (THEOBROMA CACAO L.) DI 

KABUPATEN PADANG PARIAMAN 

 

[The Information System of Cocoa (Theobroma cacao L.) Land Adjustment 

 in Padang Pariaman Region] 

 

Delvi Yanti1), Santosa1), dan Eri Gas Ekaputra1) 

 

ABSTRACT 

 

 The research about the information system of cocoa (Theobroma cacao L.) Land Adjustment in 
Padang Pariaman Region is held on October until December 2008. The aims of this research are: (1) 
Identifying the potential of land adjustment in order to develop cocoa in Padang Pariaman region, (2) 
Presenting more accurate, objective, and complete data and information as advisory material in making 
decision to develop cocoa in Padang Pariaman region.  
 This research is done by coordination and consultation methods to related instance, interview 
method, and sampling method to get secondary and primary data. The analysis of land adjustment is done by 
matching the requirements of cocoa growth to the land characteristics. The class of land adjustment is stated 
in very appropriate (S1), appropriate (S2), less appropriate (S3), and not appropriate (N) level. The analysis 
result of land adjustment class is then continued to digitalizing process of Padang Pariaman region 
administrative map using Arcview software. Processing the data into basis data is done by using Microsoft 
Office Access 2003 software that is displayed through an information system program by using Visual Basic 
6.0 software. This activity is done at the postgraduate laboratory of Andalas University, Padang.  
 Based on the research done, it is resulted the information system of cocoa (Theobroma cacao L.) 
Land Adjustment in Padang Pariaman Region, that contains the map of cocoa (Theobroma cacao L.) land 
adjustment, the data of area agro-ecology, the data of cocoa land wide, and information about cocoa. 
 
Keyword: Information system, Land adjustment, Cocoa.    

  

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan tanaman perkebunan yang dikenal di Indonesia sejak 

tahun 1560, namun baru menjadi komoditas yang sangat penting sejak tahun 1951. Sentra penanaman 

budidaya kakao di Indonesia diusahakan oleh perusahaaan perkebunan negara, perkebunan swasta, dan 

perkebunan rakyat.  Lokasi perusahaan perkebunan skala besar yang diusahakan negara terletak di 

Sumatera Utara, Jawa Tengah dan Jawa Timur, sedangkan perkebunan rakyat terdapat terutama di Maluku, 

Irian jaya, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Nusa Tenggara Timur (PPT BPPT, 

2007). 

Pada tahun 1997, ketika terjadi krisis di Indonesia, kakao telah terbukti mampu menjadi tumpuan 

ekonomi bagi sekitar satu juta lebih masyarakat tani di pedesaan. Harga kakao dunia yang terus melambung 

saat itu, hingga pada kisaran Rp 20 ribu per kilogram di level petani (Turyanto, 2007). 

Tanaman kakao memiliki peluang pasar yang sangat terbuka di dunia, karena itulah di Sumatera 

Barat dicanangkan gebrakan budidaya tanaman kakao. Program pengembangan tanaman kakao di Sumatera 

Barat juga sejalan dengan ditunjuknya Sumatera Barat sebagai sentra kakao di Indonesia bagian barat. 

Pemerintah sangat mendukung program pengembangan tanaman kakao, hal ini dapat dilihat dari sikap 

pemerintah yang memberikan 2,4 juta bibit kakao gratis kepada kelompok tani (Afriningsih, 2007). 

Padang Pariaman merupakan kabupaten di Sumatera Barat yang dijadikan sebagai basis 

pengembangan tanaman kakao sejak tahun 1991/ 1992, dengan pola perkebunan rakyat. Kabupaten Padang 

Pariaman dijadikan Pemerintah Propinsi Sumatera Barat sebagai pilot proyek pengembangan kakao yang 
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memulai pengembangannya di Nagari Sikucur, Kecamatan Lima Koto Kampung Dalam (Pemkab Padang 

Pariaman, 2007). 

Menurut Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Barat (2006), perkembangan lahan di Kabupaten 

Padang Pariaman diperkirakan akan meningkat di tahun berikutnya. Sehubungan dengan bertambah luasnya 

lahan untuk budidaya kakao juga harus diikuti dengan peningkatan produksi tanaman kakao. Budidaya 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat produksi tanaman. Budidaya yang tidak sesuai 

dengan kondisi lahan dan iklim menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak optimal, sehingga produksi 

tanaman menjadi rendah.  

Kondisi lahan yang bervariasi berdasarkan letak geografis dan topografinya, sangat mempengaruhi 

produktivitas tanaman. Untuk mengambil keputusan jenis tanaman yang akan ditaman maka diperlukan 

perencanaan yang matang. Perencanaan dan pengambilan keputusan yang tepat harus dilandasi oleh data 

dan informasi yang akurat tentang kondisi lahan. 

Penerapan sistem informasi di tingkat daerah masih terbatas, sebagai sumber basis data masih 

menggunakan arsip dan Microsoft Office Excel. Kabupaten Padang Pariaman sebagai basis pengembangan 

tanaman kakao, dalam penyediaan informasi dan data yang akurat tentang kondisi sumberdaya alam 

lahannya masih kurang, karena pengelolaan data dan informasinya dilakukan secara manual, sehingga perlu 

ditingkatkan menjadi sistem informasi yang lebih efektif.  

Munurut Bodnar dan Hopwood (1993) sistem informasi adalah kumpulan perangkat keras dan 

perangkat lunak yang dirancang untuk mentransformasikan data ke dalam bentuk informasi yang berguna. 

Teknologi informasi perlu digunakan untuk meningkatkan penyediaan informasi agar dapat mendukung 

proses pengambilan keputusan. Sehingga penerapan sistem informasi yang berbasis komputer menjadi 

kebutuhan yang mutlak. Dengan adanya sistem informasi yang berbasis komputer, kecepatan, ketelitian dan 

penyediaan data akan lebih maksimal, mudah disimpan, dimodifikasi dan dipanggil kembali dengan cepat 

serta dapat memberikan keunggulan kompetitif lainnya, sehingga mendapat prioritas yang tinggi. 

Perancangan sistem informasi yang masih terpusat pada Lembaga Penelitian dan Instansi 

Pemerintah, membuat petani dan pengusaha pertanian sulit mendapatkan informasi yang dibutuhkannya. 

Salah satu upaya untuk menyediakan informasi  tentang kesesuaian lahan tanaman kakao di Kabupaten 

Padang Pariaman, maka dilakukanlah penelitian “Sistem Informasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kakao 

(Theobroma cacao L.) di Kabupaten Padang Pariaman” .  

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Mengidentifikasi potensi kesesuaian lahan untuk pengembangan 

tanaman kakao di Kabupaten Padang Pariaman, (2) Menyajikan data dan informasi yang lebih akurat, 

obyektif, dan lengkap sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk pengembangan 

tanaman kakao. 

METODE PENELITIAN  

Metode Analisis dan Interpretasi Data 

 Analisis sifat fisika dan kimia tanah dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat fisik yaitu tekstur tanah, 

sedangkan sifat-sifat kimia yang dianalisis yaitu kemasaman tanah (pH), Kapasitas Tukar Kation (KTK), dan 

C-organik. Analisis tanah ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesuburan dan daya dukung tanah bagi 

pertumbuhan tanaman. 

 Analisis kesesuaian lahan dilakukan untuk mendapatkan tingkat kesesuaian lahan terhadap 

komoditas tanaman kakao. Analisis ini dilaksanakan dengan cara mencocokkan antara syarat tumbuh 

tanaman kakao dengan data kondisi lahan yang akan ditanami. Kelas kesesuaian lahan dinyatakan dalam 

tingkat sangat sesuai (S1), sesuai (S2), kurang sesuai (S3), dan tidak sesuai (N). 

Metode Analisis untuk Menentukan Kesesuaian Lahan 

 Hasil analisis kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kakao kemudian dilanjutkan dengan proses 

dijitalisasi (digitizing) dengan peta penggunaan lahan Kabupaten Padang Pariaman, sehingga diperoleh peta 

kesesuaian lahan untuk tanaman kakao (Sangat Sesuai, Sesuai, Kurang Sesuai, Tidak Sesuai) berdasarkan 



daerah administrasi kecamatan. Peta kesesuaian lahan dibuat dalam dua bentuk yaitu peta kesesuaian lahan 

aktual dan potensial.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Geografi Kabupaten Padang Pariaman 

Secara geografis, posisi  Kabupaten Padang Pariaman terletak antara 0°11’5 - 3°30’ LS dan 98°36’ - 

100°40’ BT, dengan keadaan iklim tropis yang sangat dipengaruhi oleh angin darat dan curah hujan mencapai 

rata-rata 442,80 mm/bulan dengan kecepatan angina rata-rata 2,14 knot/jam, serta suhu udara berkisar 

antara 26oC sampai dengan 31oC.  

Wilayah Kabupaten Padang Pariaman terdiri dari 17 kecamatan dengan luas wilayah 1.328,79 km2 

setelah disahkannya Kota Administratif Pariaman menjadi Kota Pariaman dengan Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2002. Panjang garis pantai wilayah Kabupaten Padang Pariaman adalah 60,5 km. Luas daratan 

daerah ini setara dengan 3,15 persen luas daratan wilayah Propinsi Sumatera Barat. Batas wilayah 

administratif Kabupaten Padang Pariaman adalah sebelah Utara dengan Kabupaten Agam, sebelah Selatan 

dengan Kota Padang, sebelah Timur dengan Kabupaten Solok dan Kabupaten Tanah Datar, dan sebelah 

Barat dengan Kota Pariaman dan Samudera Indonesia. 

Kabupaten Padang Pariaman terdiri dari 17 (tujuh belas) kecamatan. Sungai Geringging sebagai 

Ibukota Kecamatan Sungai Geringging dan Batu Basa Ibukota Kecamatan dari IV Koto Aur Malintang tercatat 

berada di wilayah yang paling tinggi yaitu 251 meter dari permukaan laut, sedangkan yang paling rendah 

adalah Ulakan Tapakis , Sungai Limau, dan Gasan Gadang dengan ketinggian 2 meter dari permukaan laut. 

Wilayah Kabupaten Padang Pariaman menurut administrasi Pemerintahannya dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Wilayah Kabupaten Padang Pariaman Menurut Administrasi Pemerintahan 

No Kecamatan Ibukota Kecamatan Nagari 
Luas Daerah 

(km2) 

1. Kec.Batang Anai Pasar Usang 3 180,39 

2. Kec.Lubuk Alung Lubuk Alung 1 111,63 

3. Kec.Sintuk Toboh Gadang Sintuk 2 25,56 

4. Kec.Ulakan  Tapakis Ulakan 2 38,85 

5. Kec.Nan Sebaris Pauh Kambar 5 29,12 

6. Kec.2x11 Enam Lingkung Sicincin 3 36,25 

7. Kec.Enam Lingkung Pakandangan 5 39,20 

8. Kec.2 X 11 Kayu Tanam Kayu Tanam 4 228,70 

9. Kec.VII Koto Sungai Sarik Sungai Sariak 4 90,93 

10. Kec.Patamuan Tandikek 2 53,05 

11. Kec.Padang Sago Padang Sago 3 32,06 

12. Kec.V Koto Kampung Dalam Kampung Dalam 2 61,41 

13. Kec.V Koto Timur Kudu Ganting 3 64,80 

14. Kec.Sungai Limau Sungai Limau 2 70,38 

15. Kec.Batang Gasan Gasan Gadang 2 40,31 

16. Kec.Sungai Geringging Sungai Geringging 2 99,35 

17. Kec.IV Koto Aur Malintang Batu Basa 1 126,80 

Sumber  : Bappeda Kabupaten Padang Pariaman ( 2006)  

Topografi Kabupaten Padang Pariaman 

Kabupaten Padang Pariaman seluas 1.328,79 km2, yang terdiri dari 17 kecamatan. Luas 

keseluruhan ini meliputi daerah terbangun yang digunakan untuk berbagai kegiatan perumahan atau 

permukiman dan daerah tidak terbangun seperti pertanian, perkebunan, dan sebagainya. Penggunaan lahan 

terbesar adalah hutan yaitu 28,49 % dari luas Kabupaten Padang Pariaman, kemudian perkebunan sebanyak 

26,40 % dan sawah seluas 21,38 % dari luas Kabupaten Padang Pariaman.  



Topografi  Kabupaten Padang Pariaman berupa daratan seluas 1.328,79 km2 atau 56,10 % dari 

wilayah datar - landai dengan ketinggian antara 0 - 100 meter dari permukaan air laut, sedangkan yang 

lainnya merupakan daerah bergelombang agak curam - curam dan sangat curam dengan ketinggian 100 - 

1500 meter di atas permukaan laut atau seluas 43,90 %. Daerah datar - landai terletak pada bagian Barat 

yang mendekati pantai, sedangkan daerah bergelombang dan dataran tinggi (agak curam  - curam dan 

sangat curam) terdapat di bagian Timur dan Utara. Pada daerah perbatasan dengan Kabupaten Solok, Tanah 

Datar, dan Agam merupakan daerah gugusan Bukit Barisan yang membujur sepanjang bagian Barat Pulau 

Sumatera.  

Iklim Kabupaten Padang Pariaman 

Unsur iklim yang sangat menentukan dalam penilaian kesesuaian lahan adalah curah hujan, suhu, 

dan kelembaban. Rata-rata temperatur udara dan kelembaban nisbi pada stasiun klimatologi Sicincin 

(Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung) sebesar 26,01 °C dan 80 %, stasiun klimatologi Kandang Ampek 

(Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam) sebesar 25,58  °C dan 84 %, serta stasiun Gunung Nago (Kecamatan 

Pauh) adalah 27,17 °C dan 80 %. Dengan mempertimbangkan bahwa perubahan suhu di suatu daerah dapat 

diprediksikan perbedaannya, yaitu setiap kenaikan 100 meter, akan terjadi penurunan suhu sebesar 0,6 °C.   

Jenis Tanah Kabupaten Padang Pariaman 

Jenis tanah yang ada di Kabupaten Padang Pariaman umumnya berpasir dan sebagian kecil tanah 

mempunyai Clay. Jenis tanah yang terdapat di Kabupaten Padang Pariaman adalah dystrandepts, 

dystropepts, tropaquepts, dan tropopsamments, untuk lebih jelas dapat dilihat pada peta Lampiran 4, hasil 

analisis fisika dan kimia tanah Kabupaten Padang Pariaman dapat dilihat pada Tabel 2, dan persentase 

(pasir, debu, dan liat) hasil analisis fisika tanah Kabupaten Padang Pariaman dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Fisika dan Kimia Tanah di Kabupaten Padang Pariaman  

No Daerah Perwakilan 
Tekstur Hasil Analisis 

 pH KTK C-Organik 

1 Kec V Koto Kampung Dalam Lempung liat berpasir 6,17 34,5 2,20 

2 Kec 2x11 Kayu Tanam Liat berdebu 5,45 26 1,41 

3 Kec Sintuk Toboh Gadang Lempung liat berpasir 6,74 35 2,59 

4 Kec Ulakan Tapakis Lempung liat berpasir 5,92 19 0,47 

Berdasarkan hasil analisis fisika dan kimia tanah, dapat dilihat secara umum daerah Kabupaten 

Padang Pariaman cocok untuk pengembangan tanaman kakao. Nilai pH tanah 6,17 dan 6,74 termasuk ke 

dalam kelas kesesuaian lahan sangat sesuai, nilai pH 5,92 termasuk ke dalam kelas kesesuaian lahan sesuai, 

dan nilai pH 5,45  termasuk ke dalam kelas kesesuaian lahan kurang sesuai. Nilai KTK > 16 termasuk ke 

dalam kelas kesesuaian lahan sangat sesuai. Nilai C-Organik > 1,5 termasuk ke dalam kelas kesesuaian 

lahan sangat sesuai, 0,8 – 1,5 termasuk ke dalam kelas kesesuaian lahan sesuai, dan < 0,8 termasuk ke 

dalam kelas kesesuaian lahan kurang sesuai.  

Berdasarkan perbandingan persentase (pasir, debu, dan liat) maka tekstur tanah daerah Kabupaten 

Padang Pariaman secara umum adalah lempung liat berpasir (agak halus) dan liat berdebu (halus) termasuk 

dalam kelas kesesuaian lahan sangat sesuai. 

Tabel 3.  Persentase Hasil Analisis Fisika Tanah di Kabupaten Padang     Pariaman  

No Tekstur 
Hasil Analisis (%) 

Pasir Debu Liat 

1 Lempung liat berpasir Agak halus  68,63 9,67 21,99 

2 Liat berdebu Halus 1,95 47,14 50,91 

3 Lempung liat berpasir Agak halus 66,63 22,94 22,94 

4 Lempung liat berpasir Agak halus 48,16 19,44 32,39 

 

 



Analisis Kesesuaian Lahan Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) 

Kesesuaian lahan merupakan kecocokan lahan untuk penggunaan tertentu, sebagai contoh lahan 

untuk pertanian tanaman tahunan atau pertanian tanaman semusim. Lebih spesifik lagi kesesuaian lahan 

tersebut ditinjau dari sifat-sifat fisik lingkungannya, yang terdiri atas iklim, tanah, topografi, hidrologi, dan 

drainase yang sesuai untuk usaha tani atau komoditas tertentu yang produktif. 

Berdasarkan data-data agroekologi daerah Kabupaten Padang Pariaman, maka dapat diketahui 

kelas kesesuaian lahan untuk pengembangan tanaman kakao. Analisis kesesuaian lahan dilakukan pada 

lahan yang memiliki tanaman kakao terluas pada masing-masing kecamatan, yang dianggap sebagai sampel 

dari bagian daerah yang dianalisis. Data daerah yang dianalisis dapat dijadikan perwakilan data kecamatan 

yang dianalisis karena lahan tanaman kakao yang dianalisis merupakan bagian dari satuan peta. Hal ini 

dilakukan karena keterbatasan data yang tersedia dan meminimalisir biaya analisis.  

Kesesuaian lahan saat dilakukan evaluasi merupakan kesesuaian lahan aktual disebut juga 

kesesuaian lahan saat ini (current suitability) atau kesesuaian lahan alami. Jika dilakukan pengelolaan untuk 

mengatasi kendala atau faktor pembatas yang ada dalam suatu lahan, maka kelas kesesuaian lahan dapat 

naik satu tingkat yang disebut kelas kesesuaian lahan potensial.  

Analisis kesesuaian lahan dilakukan dengan cara matching (mencocokan) antara karakteristik lahan 

dengan persyaratan tumbuh tanaman kakao. Algoritma penentuan kelas kesesuaian lahan tanaman kakao 

dibangun menggunakan pola hubungan IF…AND…THEN yang terdiri dari dua sistem inferensi yang saling 

berhubungan. Sistem inferensi untuk menghasilkan output kelas kesesuaian lahan diperoleh dari input 

karakteristik lahan. Kelas kesesuaian lahan dinyatakan dalam kelas sangat sesuai (S1), sesuai (S2), kurang 

sesuai (S3), dan tidak sesuai (N).  

Berdasarkan analisis kesesuaian lahan aktual untuk pengembangan tanaman kakao (Theobroma 

cocoa L.) yang dilakukan, 57,8 % wilayah Kabupaten Padang Pariaman berada pada kelas kesesuaian lahan 

sangat sesuai (S1), 11,8 % pada kelas kesesuaian lahan sesuai (S2), dan 30,4 % pada kelas kesesuaian 

lahan kurang sesuai (S3). Kesesuaian lahan potensial  untuk tanaman kakao adalah 70,6 % wilayah 

Kabupaten Padang Pariaman berada pada kelas kesesuaian lahan sangat sesuai (S1) dan 29,4 % pada kelas 

kesesuaian lahan sesuai (S2). Rekapitulasi data kesesuaian lahan aktual dan potensial daerah Kabupaten 

Padang Pariaman untuk pengembangan tanaman kakao dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Data Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Kakao di Daerah Kabupaten Padang Pariaman  

No Kecamatan Kelas Kemampuan Lahan 

  Aktual Potensial 

1. Kec.Batang Anai S3 S2 

2. Kec.Lubuk Alung S1 S1 

3. Kec.Sintuk Toboh Gadang S1 S1 

4. Kec.Ulakan  Tapakis S3 S2 

5. Kec.Nan Sebaris S3 S2 

6. Kec.2x11 Enam Lingkung S1 S1 

7. Kec.Enam Lingkung S1 S1 

8. Kec.2 X 11 Kayu Tanam S3 S2 

9. Kec.VII Koto Sei Sarik S1 S1 

10. Kec.Patamuan S2 S1 

11. Kec.Padang Sago S3 S2 

12. Kec.V Koto Kp. Dalam S1 S1 

13. Kec.V Koto Timur S1 S1 

14. Kec.Sungai Limau S1 S1 

15. Kec.Batang Gasan S1 S1 

16. Kec.Sungai Geringging S1 S1 

17. Kec.IV Koto Aur Malintang S2 S1 

 

 



Peta Kesesuaian Lahan Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) 

 Berdasarkan hasil analisis kelas kesesuaian lahan maka dapat dibuat peta kesesuian lahan untuk 

pengembangan tanaman kakao (Theobroma cacao L.) di Kabupaten Padang Pariaman, dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 
 

Program Aplikasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) Kabupaten Padang 

Pariaman 

 

Program aplikasi yang dihasilkan pada penelitian ini sangat mudah digunakan (user friendly). Dalam 

mendisain form aplikasi, dibuat dua bentuk form yaitu : 1) form Splash, dan 2) form Utama. Form splash 

merupakan form yang pertama jalan pada saat program aplikasi dijalankan. Ketika sistem pertama kali 

dijalankan, loading system program meminta pengguna menunggu beberapa detik untuk masuk kedalam 

menu utama program. Desain program aplikasi kesesuaian lahan untuk tanaman kakao (Theobroma cacao 

L.) Kabupaten Padang Pariaman ditampilkan pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Desain Program Aplikasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Kakao   (Theobroma cacao L.) 

Kabupaten Padang Pariaman 

 

Dalam perancangan program aplikasi ini yang menjadi form intinya adalah form Utama. Pada form 

Utama terdapat tiga menu yaitu Menu peta kesesuaian lahan, data, dan tutup. Sub menu peta kesesuaian 

lahan terdiri dari sub menu aktual dan potensisl. Sub menu data terdiri dari sub menu agroekologi, sub menu 



luas lahan kakao, sub menu grafik luas lahan, dan sub menu informasi yang terdiri dari informasi tanaman 

kakao dan syarat tumbuh.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 

1. Berdasarkan analisis kesesuaian lahan aktual untuk pengembangan tanaman kakao (Theobroma cacao 

L.) yang dilakukan, 57,8 % wilayah Kabupaten Padang Pariaman berada pada kelas kesesuaian lahan 

sangat sesuai (S1), 11,8 % pada kelas kesesuaian lahan sesuai (S2), dan 30,4 % pada kelas kesesuaian 

lahan kurang sesuai (S3). 

2. Hasil analisis kesesuaian lahan potensial untuk pengembangan tanaman kakao (Theobroma cacao L.) 

adalah 70,6 % wilayah Kabupaten Padang Pariaman berada pada kelas kesesuaian lahan sangat sesuai 

(S1) dan 29,4 % pada kelas kesesuaian lahan sesuai (S2). 

3. Secara umum faktor pembatas pengembangan tanaman kakao (Theobroma cacao L.) di Kabupaten 

Padang Pariaman adalah potensi ketersediaan hara yaitu C-organik dan pH, potensi erosi yaitu 

kelerengan, potensi bahaya banjir , dan curah hujan tahunan.  

4. Tingkat pengelolaan yang dilakukan adalah sedang. Dapat dilakukan pada tingkat petani menengah, 

memerlukan modal yang cukup besar dan teknik pertanian yang sedang.  .  

 

Saran 

1. Analisis tingkat kesesuaian lahan perlu dilanjutkan dengan mempertimbangkan faktor ekonomi, seperti 

biaya produksi, pemasaran, serta keuntungan yang diperoleh. 

2. Sistem informasi yang dihasilkan perlu ditingkatkan dengan aplikasi web dengan jaringan internet, 

sehingga jangkauan penyebaran informasi lebih luas. 
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